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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Tinjauan Tentang Ilmu Komunikasi  
2.1.1 Awal Ilmu Komunikasi

Istilah komunikasi secara bebas dipergunakan oleh setiap orang dalam masyarakat. “Istilah komunikasi berasal dari kata latin Communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna.” (Effendy, 1998:9)

Thoha menyatakan bahwa “Komunikasi adalah suatu proses penyampaian dan penerimaan informasi dari seseorang kepada orang lain.” (Thoha, 1996:145) Dalam penyampain informasi dari seseorang kepada orang lain, bukanlah hal yang mudah, sebab apabila mudah tidak akan mungkin terjadinya komunikasi yang meleset. Pada saat dua orang berkomunikasi , ibarat dua dunia yang berbeda bertemu sabab masing-masing indivdu memiliki pengalaman yang berbeda atau latar belakang yang berbeda. Dalam proses penyampaian hendaklah berusaha menimbulkan kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Kesamaan makna dapat terlihat dari mengerti bahasa yang digunakan dan mengerti makna dari hal yang dipercakapkan. Dengan adanya kesamaaan tersebut akan memudahkan penerimaan informasi dari orang yang kita ajak berkomunikasi.
Laswell menyatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi adalah menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect? (Effendy, 1998:10) Yang dimaksud dengan Who adalah komunikator, says what adalah pesan yang disampaikan, in which channel maksudnya yaitu media yang digunakan, bisa telepon, radio, surat kabar, televisi, dan sebagainya. To whom maksudnya adalah komunikan atau sasaran atau orang yang kita tuju dalam melakukan komunikasi. Sedangkan with what effect adalah efek yang diharapkan oleh komunikator terhadap komunikan. Efek tersebut bisa menyangkut penambahan pengetahuan, kecenderungan untuk mengubah sikap, dan perubahan sikap.

2.1.2 Pengertian Komunikasi
Manusia sebagai makhluk yang bermasyarakat artinya makhluk yang tidak bisa hidup tanpa ada bantuan orang lain disekelilingnya. Oleh karena itu ia akan selalu membutuhkan orang lain didalam kehidupannya sampai akhir hayatnya, dan untuk memenuhi semua kebutuhannya itu manusia harus selalu berinteraksi dengan yang lainnya dan dalam interaksinya itu akan terjadi saling mempengaruhi. Semakin lama manusia itu hidup dan tumbuh, maka semakin banyak ia akan beriteraksi dan semakin luas ruang lingkup interaksinya, baik itu interaksi dalam kehidupan kelompok ataupun dengan masyarakat dilingkungannya. Untuk memperlancar jalannya interaksi tersebut, maka ini tidak luput dari alat yang digunakan untuk berinteraksi yaitu “komunikasi” karena tanpa komunikasi interaksi tidak akan bisa terjadi.

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna. Jadi, kalau ada dua orang terlibat dalam komunikasi misalnya dalam bentuk percakapan atau dialog, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan.

Menurut Carl I. Hovland, ilmu komunikasi adalah : “Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap”.
Definisi Hovland menunjukkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu komunikasi bukan saja menyampaikan informasi melainkan juga pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude) yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik melainkan peranan  yang amat penting. Bahkan dalam defisininya secara khusus mengenai pengertian komunikasinya sendiri Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain (communication is the process to modify the bahaviour of other individuals).

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi sering kali mengutip paradigma yang dikemukakan oleh Harold Laswell dalam karyanya, the structure and function of communication in society. Laswell mengatakan bahwa “Cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah dengan menjawab pertanyaan who say what in which channel to whom with what effect.”
Paradigma Laswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan yakni, komunikator, pesan, media, komunikan, efek. Jadi, berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.
2.1.3 Proses Komunikasi
Menurut Effendy proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara sekunder  (1998:11) terdiri dari:

1. Proses Komunikasi secara Primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Maksud dari lambang disini adalah bahasa, sinyal, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pikiran atau perasaan komunikan kepada komunikator.

Dalam proses komunikasi secara primer lambang yang paling sering digunakan adalah bahasa, karena melalui bahasa seseorang akan mampu mengungkapkan pikirannya, tetapi tidak setiap orang dapat menemukan kata yang tepat untuk mengungkapkan perasaannya, selain itu apa yang dikatakan belum tentu mempunyai makna yang sama bagi semua orang.

Menurut Effendy (1998:13) proses komunikasi secara primer dimulai ketika komunikator menjadi  (encode) pesan yang akan disampaikan kepada komunikan. Ini berarti ia memformulasikan pikiran dan atau perasaan ke dalam lambang (bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti oleh komunikan. Kemudian menjadi giliran komunikan untuk mengawal-sandi (decode) pesan dari komunikator itu. Ini berarti ia menafsirkan lambang yang mengandung pikiran atau perasaan komunikator tadi dalam konteks pengertiannya. Dalam proses ini komunikator berfungsi sebagai penyandi (encoder) dan komunikan berfungsi sebagai pengawal-sandi (decoder).

Proses komunikasi antarpesona yang dilakukan secara primer, memungkinkan komunikator dan komunikan bertukar tempat, dalam arti komunikator pada suatu saat dapat menjadi komunikan sehingga ia yang menerima sandi, dan komunikan dapat menjadi komunikator sehingga ia mengirimkan sandi. Dalam proses komunikasi ini, komunikator dapat langsung menangkap langsung umpan balik dari komunikan  atau disebut juga immediate feedback. Selain komunikasi antarpesona proses komunikasi secara primer juga dapat berlangsung di dalam komunikasi kelompok, disinipun umpan baliknya dapat segera diterima oleh komunikator. Seperti misalnya dalam perkuliahan, setelah dosen menyampaikan materi kuliah mahasiswa dapat menanyakan hal yang tidak dimengerti. 
2. Proses Komunikasi secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melakukan komunikasi karena komunikannya berada ditempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, dan banyak lagi merupakan media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.

Umpan balik dalam berkomunikasi bermedia, terutama media massa, biasanya dinamakan umpan balik tertunda, karena sampainya tanggapan atau reaksi khalayak kepada komunikator memerlukan tenggang waktu, karena proses komunikasi sekunder ini merupakan sambungan dari komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu, maka dalam menata lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang akan digunakan.
Dalam hubungan ini, untuk memperoleh kejelasan ada baiknya kalau kita kaji model proses komunikasi yang ditampilkan oleh Philip Kotler dalam bukunya Marketing Management, berdasarkan paradigma Harold Lasswell yang telah disinggung dimuka tadi.
           




















































































































Gambar 2.1

Proses komunikasi


Sender            Encoding                                            Decoding             Receiver

Noise

       Feedback                                                                            Response

(Sumber: Effendy, 2002:18)

Penegasan tentang unsur-unsur dalam proses komunikasi itu adalah   sebagai berikut :

1. Sender: komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau   sejumlah orang.

2. Encoding: penyandian , yakni proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk lambang.

3. Message: pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator .

4. Media: saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada komunikan.

5. Decoding: pengawalsandian, yaitu proses di mana komunikan menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.

6. Receiver: komunikan yang menerima pesan dari komunikator.

7. Response: Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterpa pesan.

8. Feedback: umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan kepada komunikator.

9. Noise: gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator kepadanya. (Effendy, 2002:18)
Model komunikasi di atas menegaskan faktor-faktor kunci dalam komunikasi efektif. Komunikator harus tahu khalayak mana yang di jadikannya sasaran dan tanggapan apa yang diinginkannya. Ia harus terampil dalam menyandi pesan dengan memperhitungkan bagaimana komunikan sasaran biasanya mengawalsandi pesan. Komunikator harus mengirimkan pesan melalui media yang efisien dalam mencapai khalayak sasaran.
2.1.4
Komponen Komunikasi
Dari penelitian komunikasi tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup. Yang merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Dalam “bahasa komunikasi” komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut :

a. Komunikator 
:  orang yang meyampaikan pesan

b. Pesan 

:  pernyataan yang didukung oleh lambang

c. Komunikan 
:  orang yang menerima pesan

d. Efek 

:  dampak sebagai pengaruh pesan
2.1.5
Tujuan Komunikasi
Tujuan komunikasi adalah perubahan sikap (attitude change); perubahan pendapat (opinion change); perubahan perilaku (behaviour change); dan perubahan sosial (social change). (Effendy, 1998:8)
Komunikasi dikatakan efektif apabila komunikasi yang dilancarkan menimbulkan efek tertentu yang sesuai dengan tujuan komunikan. Efek kognitif adalah efek yang berkaitan dengan pikiran, nalar dan rasio. Efek afektif adalah efek yang berhubungan dengan perasaan, misal komunikan yang semula merasa tidak senang menjadi senang. Sedangkan efek konatif  ialah efek yang menimbulkan itikad untuk berperilaku tertentu.
2.1.6
Komunikasi dalam organisasi 

Menurut Ludlow dan Panton (1996:2-3) organisasi terdiri dari sejumlah orang yang saling tergantung. Orang dikatakan saling bergantung bila kinerja seseorang saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh kinerja yang lainnya. Saling ketergantungan menuntut adanya koordinasi aktivitas yang menjamin terlaksananya tugas-tugas individu agar tujuan organisasi tercapai. Agar koordinasi membutuhkan komunikasi. Komunikasi terdiri dari pengalihan informasi dan pengertian diantara berbagai dan bagian dan orang dalam suatu organisasi, serta berbagai cara dan media yang terlibat dalam pertukaran komunikasi. Karena itu komuikasi yang efektif sangat penting bagi keberhasilan organisasi.

Sekarang ini menurut Ludlow dan Panton (1996:3-4) organisasi mengalami perubahan, diantaranya organisasi menjadi semakin rumit, baik dalam struktur maupun teknologi, kondisi ekonomi dan pasar memaksa adanya peningkatan efesiensi dan mutu produk serta layanan, organisasi menjadi lebih bergantung pada saluran-saluran komunikasi horizontal. Dengan meningkatnya kerumitan, maka informasi diantara para spesialis perlu mengalir dengan cepat bukan keatas dahulu baru kemudian kebawah mengikuti jenjang hirarki, dengan segala penundaan dan gangguan yang tidak terhindarkan. 

Perubahan-perubahan tersebut memerlukan kinerja komunikasi yang tinggi, karena dengan berkomunikasi menurut Ludlow dan Panton (1996:4) maka: 

1. 
Akan mendatangkan  efektifitas yang lebih besar.

2. Mampu menempatkan orang-orang pada tempat yang seharusnya.

3. Dapat membawa orang-orang untuk terlibat dalam organisasi dan meningkatkan motivasi untuk menghasilkan kinerja yang baik serta meningkatkan komitmen dalam organisasi.

4. Menghasilkan hubungan yang baik antara atasan / bawahan, kolega, orang-orang yang didalam organisasi dan diluar organisasi.

Menolong orang-orang untuk mengerti adanya perubahan. Misalnya, bagaimana seharusnya mengelola perubahan dan bagaimana mengurangi penolakan terhadap perubahan. 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Effendy (1998:115) ilmu komunikasi mempertanyakan mengenai bentuk komunikasi apa yang berlangsung dalam organisasi, metode, teknik dan media serta faktor apa yang menjadi penghambat. dalam organisasi pun mencakup bentuk komunikasi, dua diantaranya yaitu :

1. Komunikasi tatap muka (face to face communication)

Komunikasi persona tatap muka berlangsung secara dialogis sambil saling menatap sehingga terjadi kontak pribadi. Kontak pribadi memungkinkan komunikator mengetahui, memahami dan menguasai frame of reference komunikan selengkapnya, kondisi fisik dan mental komunikan sepenuhnya, suasana lingkungan pada saat terjadinya komunikasi, dan tanggapan komunikan secara langsung.

Hal yang perlu diperhatikan dalam situasi komunikasi antarpersona tatap muka:

·    Bersikap empatik dan simpatik

·    Tunjukkan sebagai komunikator terpercaya

·    Bertindaklah sebagai pembimbing, bukan pendorong

·    Kemukakan fakta dan kebenaran

·    Bersikaplah dengan gaya mengajak, bukan menyuruh

·    Jangan bersikap super

·    Jangan mengentengkan hal-hal yang mengkhawatirkan

·    Jangan mengkritik

·    Jangan emosional

·    Bicaralah secara meyakinkan

2. Komunikasi bermedia (mediated communication)

Komunikasi personal bermedia adalah komunikasi dengan menggunakan alat, umpanya telepon atau memorandum. Karena melalui alat, maka antar kedua orang tersebut tidak terjadi kontak pribadi.

2.2
Tinjauan Tentang Briefing 

Komunikasi pada pengertian umumnya hanyalah bersifat tukar-menukar informasi atau ide-ide, maka briefing dapat kita sebut sebagai komunikasi penugasan. Karena dalam briefing terdapat usaha yang bukan hanya memberikan informasi teknis, tetapi juga mengarahkan dan menggerakan pelaksanaan tugas operasional yang dalam pelaksanaanya diharapkan dapat berjalan sesuai dengan program dan hasil dari pesan yang disampaikan komunikator. Briefing yang diterima oleh pelaksana tugas dapat pula dijadikan pedoman dalam mengatasi berbagai kendala, sehingga kerja dilaksanakan membuahkan hasil yang semaksimal mungkin.
Menurut Ibnu Hisyam Mukti (1996:22-23) bahwa dalam proses komunikasi briefing sang Eksekutif, Enselor atau pimpinan hendaknya memperhatikan unsur-unsur dari program atau tugas yang menjadi pesan briefing, juga memahami permasalahan pokok, kebijakan-kebijakan serta hal-hal yang berhubungan dengan tugas, seperti:
1)
Sifat-sifat pesan atau tugas

a.
Memahami luas lingkup pesan atau tugas;


b. 
Menilai pesan atau tugas yaitu masalahnya tergolong masalah-         masalah kompleks atau masalah tunggal;

c. 

Jika masalahnya kompleks, maka dibagi sedemikian rupa sehingga    menjadi masalah tunggal;

d.
Mengumpulkan informasi, data, fakta dari setiap masalah.
2)
Batas-batas tugas

a.
Batas wewenang dan tanggung jawab;

b.
Limit waktu total dan limit untuk tiap tahap;

c.
Dan yang tersedia dan fasilitas yang disediakan;

d.
Jumlah tenaga operasional yang dibutuhkan.

3)
Deskripsi Tugas

a.
Luas lingkup tugas yang dipercayakan kepada tiap unit dan individu     pelaksana;

b.
Peralatan dan alat-alat yang digunakan;

c.
Langkah-langkah kebijakan dan operatif operasional;

d.
Target minimum dan maksimum yang diharapkan;

e.
Bentuk pertanggung jawaban seperti bertanggung jawab langsung                   kepada siapa, bagaimana bentuk pertanggung jawabannya, antara lain: laporan berkala, laporan pada saat darurat dan bentuk isi laporan.

4)
Syarat Pelaksanaan Tugas

a.
Kualifikasi kemampuan fisik dan mental pelaksana;

b.
Jenis keterampilan yang harus dimiliki pelaksana;

c.
Luas lingkup pengalaman pelaksana;

d.
Bentuk disiplin yang akan diterapkan;

5) 
Situasi dan Kondisi Tugas

a.
Bentuk komunikasi internal dan eksternal sesama pelaksana dan unit kerja yang lainnya;

b.
Pentingnya yang akn diberikan;

c.
Pimpinan mengharapkan adanya komunikasi timbal balik.

(Mukti,1996:22-23)

Briefing adalah bentuk spesialisasi, komunikasi kelompok (Group Communication), yang dilaksanakan oleh atasan atau pimpinan ataupun oleh ahli bidang tertentu kepada karyawan, bawahan atau para pelaksana tugas untuk dijadikan pedoman untuk mencapai tujuan tertentu. Meskipun demikian, pada kondisi tertentu ada kalanya materi briefing disampaikan kepada individu tertentu, yang pada akhirnya untuk disebar luaskan pula pada kelompok.
Dari uraian diatas, bila dikaitkan dengan masalah yang penulis teliti, kegiatan briefing yang disampaikan pimpinan termasuk bentuk komunikasi kelompok. Disebabkan komunikasi antara seorang komunikator (pimpinan) dengan komunikan (para peserta briefing) yang pesan tidak menitik beratkan perhatian pada proses kelompok secara umum, tetapi pada proses kelompok secara umum, tetapi pada tingkah laku individu dalam briefing kelompok tatap muka yang kecil.
2.3
Iklim Komunikasi Organisasi

2.3.1
Pengertian Iklim Organisasi
Iklim komunikasi dan organisasi merupakan hal yang perlu menjadi perhatian seorang pimpinan organisasi karena faktor tersebut banyak sedikitnya ikut mempengaruhi kepada tingkah laku bawahan. Untuk dapat menciptakan iklim komunikasi dan organisasi yang baik perlu memahami keadaan bawahannya.
Payne dan Pugh (1976) mendefinisikan iklim organisasi sebagai suatu konsep yang merefleksikan isi dan kekuatan dari nilai-nilai umum, norma, sikap, tingkah laku dan perasaan anggota terhadap suatu sistem sosial.
Selanjutnya Litwin dan Stringers (1968) memberikan dimensi iklim organisasi sebagai berikut:

1)
Rasa tanggung jawab

2) 
Standard atau harapan tentang kualitas pekerjaan

3) 
Ganjaran atau remand

4) 
Rasa persaudaraan

5) 
Semangat tim. (Muhammad, 2001:83)

Dari definisi-definisi yang telah dikemukakan diatas bahwa iklim organisasi dapat dipelajari dengan mengobservasi jumlah otonomi secara individual kebebasan yang dialami oleh individu, tingkat dan kejelasan struktur dan proses yang dibebankan kepada pekerja, orientasi ganjaran dari organisasi dan banyaknya sokongan serta kehangatan yang diberikan pekerja.

Bila dilihat dari masalah yang penulis teliti, sehingga jelas tidaknya pimpinan untuk menciptakan iklim organisasi yang baik dan banyak sedikitnya ikut mempengaruhi perubahan sikap kepada para bawahan. Dengan demikian iklim organisasi dimaksudkan untuk menciptakan sikap positif bawahan terhadap atasan, maka pimpinan harus menyentuh sikap yang menyenangkan atau mendorong prilaku komunikan.

Dengan perkataan lain, pimpinan harus menciptakan iklim organisasi yang bernuansa, antara lain : terbuka, percaya, akrab, berpartisipasi, dan menumbuhkan semangat tim diantara bawahan. Disebabkan hal tersebut dapat menciptakan iklim organisasi yang baik kepada bawahannya. Sehingga dengan iklim organisasi yang baik akan memberikan keuntungan, diantaranya ; rasa tanggung jawab, kualitas pekerjaan, ganjaran, dan rasa persaudaraan.
2.3.2
Pengertian Iklim Komunikasi
Ada hubungan antara iklim organisasi dengan iklim komunikasi. Tingkah laku komunikasi mengarahkan pada perkembangan iklim, diantaranya iklim organisasi dipengaruhi oleh bermacam-macam cara anggota organisasi bertingkah laku dan berkomunikasi secara terbuka, rileks, ramah tamah dengan anggota lain.

Menurut Denis (1975) mengemukakan iklim komunikasi sebagai kualitas pengalaman yang bersifat objektif mengenai lingkungan internal organisasi yang mencakup persepsi anggota organisasi terhadap pesan dan hubungan pesan dengan kejadian yang terjadi didalam organisasi. (Muhammad, 2001:86)

Bila dikaitkan dengan masalah yang penulis teliti, mengenai kegiatan briefing yang disampaikan pimpinan. Maka iklim komunikasi yang dimaksud tersebut, mengenai anggota organisasi dapat percaya pada atasan, teman bekerjasama dan bawahan sebagai sumber informasi.

Mengenai tersedianya informasi bagi anggota organisasi, dibatasi dengan ; jumlah informasi yang cocok atau tepat dengan topik-topik yang penting dari sumber informasi, informasi itu berguna, dan timbal balik informasi dikirimkan kepada sumber yang tepat.
2.3.3
Kepuasan Komunikasi Organisasi
Yang dimaksud dengan istilah kepuasan komunikasi organisasi menurut Redding (Pace, 1989) adalah semua tingkat kepuasan seorang karyawan mempersepsi lingkungan komunikasi secara keseluruhan. Kepuasan dalam pengertian ini menunjukan kepada bagaimana informasi yang tersedia memenuhi persyaratan permintaan anggota organisasi akan tuntutan bagi informasi, dari siapa datangnya, cara disebar luaskan, bagaimana diterima, diproses dan apa respon orang yang menerima.

Hal yang banyak memberikan sumbangan kepada kepuasan dalam organisasi belumlah diidentifikasi semuanya tetapi pekerjaan Wiio (1978) Down dan Hazen dan Beckstrom (1980) menyarankan beberapa dimensi.
Kepuasan dengan komunikasi muncul dari kombinasi faktor-faktor berikut:

1) 
Kepuasan dengan pekerjaan, ini mencakup hal-hal yang berkenaan dengan pembayaran, keuntungan, naik pangkat, pekerjaan itu sendiri.

2) 
Kepuasan dengan ketepatan informasi. Faktor ini mencakup tentang tingkat kepuasan dengan informasi, kebijaksanaan, teknik-teknik baru, perubahan administratif dan staf, rencana masa datang dan penampilan pribadi.

3)
Kepuasan dengan kemampuan seseorang yang menyarankan 
 penyempurnaan. Faktor ini mencakup hal-hal sebagai tempat dimana komunikasi seharusnya disempurnakan. Pemberitahuan mengenai perubahan untuk tujuan penempurnaan dan strategis khusus yang digunakan dalam menempurnakan dan strategi khusus yang digunakan dalam membuat perubahan.

4)
Kepuasan dengan efisiensi bermacam-macam saluran komunikasi. Faktor ini mencakup melalui mana komunikasi disebar luaskan dalam organisasi, mencakup peralatan, buletin, memo, materi tulisan.

5)
Kepuasan dengan kualitas media yang berhubungan dengan faktor ini berapa baik mutu tulisan, nilai informasi yang diterima, keseimbangan informasi yang tersedia dan ketepatan informasi yang datang.
6)
Kepuasan dengan cara komunikasi teman sekerja. Faktor ini mencakup komunikasi horizontal, formal, informal dan tingkat kepuasan yang timbul dari diskusi masalah dan mendapatkan informasi teman sekerja.

7)
Kepuasan dengan keterlibatan dalam komunikasi organisasi sebagai satu kesatuan. Faktor ini mencakup hal-hal keterlibatan hubungan dengan organisasi, dukungan atau bantuan dari organisasi dan informasi dari organisasi.

(Muhammad, 2001:88-89)

Dari uraian diatas, bila dilihat dari masalah yang penulis teliti, mengenai kegiatan briefing pimpinan dalam menciptakan sikap positif bawahan terhadap atasan, maka kepuasan yang dimaksud termasuk kepuasan dengan cara komunikasi teman sekerja karena kepuasan disebabkan komunikasi horizontal, formal, informal dan tingkat kepuasan yang timbul dari diskusi masalah dan mendapatkan informasi dari teman sekerja. Sehingga dapat membantu didalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan pimpinan/atasan.
2.4
Tinjauan tentang Public Relations
2.4.1 Pengertian Public Relations
Manusia adalah makhluk yang banyak diberi kelebihan dibandingkan dengan makhluk lainnya, bagaimana cara berjalan, bicara, lari. Manusia mempunyai kelebihan tersendiri. Namun di balik kelebihannya itu manusia harus bisa berusaha berhubungan dengan sesamanya atau dengan lingkungannya, karena manusia dikatakan sebagai makhluk sosial. Manusia dituntut untuk berkomunikasi atau melakukan hubungan dengan masyarakat secara baik.

Sejalan dengan pernyataan di atas tadi, akan dikemukakan beberapa pengertian atau definisi tentang Hubungan Masyarakat (Humas), dari sekian banyak definisi yang ada.
Menurut J. C. Seidel, Public Relations Director, Division of Housing, state of New York,  public relations adalah berbunyi :

“Public Relations is the continuing process by which management endeavors to obtain goodwill and understanding of its customers, its employees and the public at large, inwardly through self analysis and correction, out wardly through all means of expression” (public relations adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para langganannya, pegawainya dan publik umumnya, kedalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan). (Abdurrachman, 1993:24-25)
Definisi tersebut mengemukakan bahwa public relations merupakan keseluruhan bentuk komunikasi yang terencana, baik itu keluar maupun ke dalam, yakni antara suatu organisasi dengan publiknya dalam rangka mencapai tujuan yang spesifik atas dasar adanya saling pengertian.

Dari definisi tersebut dapat dilakukan suatu analisa bahwa pada prinsipnya public relations menekankan pada “suatu bentuk komunikasi”. Ini memberikan pemahaman bahwa kegiatan public relations adalah kegiatan komunikasi, karena public relations merupakan bagian dari komunikasi, dimana komunikasi ini tekanannya pada komunikasi organisasi yang sasaran komunikasinya adalah untuk publik di dalam organisasi dan publik di luar organisasi, dimana landasan utama dari aplikasi komunikasi organisasi ini adalah adanya saling pengertian diantara keseluruhan publik yang berkepentingan terhadap organisasi tersebut.

Atas dasar landasan adanya saling pengertian tersebut diharapkan selanjutnya adalah dapat tercapai tujuan yang spesifik, yakni dari kegiatan komunikasi public relations tersebut melangkah pada adanya image yang positif sehingga tercipta kerjasama yang harmonis antara kedua belah pihak, dari publik terhadap organisasi maupun dari organisasi terhadap publiknya, sehingga dari hal ini diharapkan keberhasilan untuk mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan dapat tercapai.

Kegiatan public relations pada hakikatnya merupakan bagian dari teknik komunikasi (tecnigue of communication) dengan ciri khas komunikasi dua arah (two way traffic communication) antara lembaga atau organisasi yang diwakilinya dengan publiknya atau sebaliknya. Setelah melakukan kegiatan komunikasi tersebut, pihak public relations menganalisa untuk mengetahui efeknya atau feed back, apakah berdampak baik terhadap citra, atau sebaliknya menjadi negatif sehingga kurang menguntungkan posisi organisasi atau lembaga bersangkutan di mata masyarakat. (Ruslan, 1995:19)

Definisi public relations yang dikemukakan oleh para ahli atau pakar, menurut International Public Relations Association (IPRA) terbitan Gold Paper Nomor 4 dengan judul A model for Public relations educations for professional practice, walaupun terdapat perbedaan, tetapi mengandung kesamaan arti, diantaranya :

a.  Public relations merupakan suatu kegiatan yang bertujuan memperoleh good will, kepercayaan, saling pengertian, dan citra baik dari masyarakat;

b. Sasaran public relations adalah berupaya menciptakan opini publik   yang  favourable dan menguntungkan semua pihak;

c. Public relations merupakan unsur yang cukup penting dalam mendukung manajemen untuk mencapai tujuan yang spesifik dari organisasi atau lembaga;

d. Public relations adalah usaha untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara suatu lembaga atau organisasi dengan pihak masyarakat melalui suatu proses komunikasi timbal balik, hubungan yang harmonis, saling mempercayai, dan menciptakan citra yang positif. (Ruslan,1995 : 8).
Kesimpulan dari beberapa pendapat para ahli dan pakar mengenai pengertian dan pemahaman tentang apa dan bagaimana public relations adalah:

1. Public relations merupakan suatu seni untuk menciptakan pengertian publik yang lebih baik yang dapat memperdalam kepercayaan publik secara lebih baik atau pemberdayaan lebih tinggi terhadap suatu lembaga atau organisasi;
2. Public relations adalah suatu proses yang kontinu dari usaha manajemen untuk memperoleh good will dan pengertian dari pelanggan, konsumen, publik pada umumnya, termasuk staf para pegawainya. Ke dalam mengadakan perbaikan dan pembenahan melalui corporate culture building (membangun budaya perusahaan) berbentuk disiplin, memotivasi, meningkatkan pelayanan, dan produktivitas kerja yang diharapkan terciptanya sense of belonging terhadap perusahaannya. Sedangkan keluar, berupaya menciptakan kepercayaan dan citra perusahaan (corporate image) yang sekaligus memayungi serta mempertahankan citra produknya (product and brand image). (Ruslan, 1995 : 8-9)
2.4.2 Fungsi dan Tujuan Public Relations
Menurut Ralph Currier dan Allan C. Filley dalam bukunya Principles of Management dikatakan bahwa istilah fungsi public relations  menunjukkan suatu tahap pekerjaan yang jelas dan dapat dibedakan, bahkan terpisah dari tahapan dengan pekerjaan lain. Oleh karena itu, public relations di katakan berfungsi dalam suatu organisasi atau lembaga apabila public relations tersebut telah menunjukkan suatu kegiatan yang jelas dan dapat dibedakan dari kegiatan lainnya.

Fungsi public relations officer (PRO) dalam konsepnya ketika menjalankan tugas dan operasionalnya, baik sebagai komunikator dan mediator, maupun organisator, menurut Onong Uchjana Effendy,. dalam bukunya, Hubungan masyarakat suatu komunikologis adalah sebagai berikut:

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi;

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik internal dan publik eksternal;

3. Menciptakan komunikasi dua arah dengan menyebarkan informasi dari organisasinya kepada publiknya dan menyalurkan opini publik kepada organisasi;

4. Melayani publik dan menasihati pimpinan organisasi demi kepentingan umum;
5. Operasionalisasi dan organisasi public relations adalah bagaimana membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publiknya, untuk mencegah terjadinya rintangan psikologis, baik yang menimbulkan dari pihak organisasi maupun dari pihak publiknya. (Ruslan,1995:9)
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan mengenai fungsi public relations yang ada, pada intinya adalah sebagai berikut :

a. Sebagai communicator atau penghubung antara organisasi atau lembaga yang diwakilinya dengan publiknya;

b. Peranan back up management, yakni sebagai pendukung dalam fungsi manajemen organisasi atau perusahaan;

c. Membentuk corporate image, artinya peranan public relations berupaya menciptakan citra bagi organisasi atau lembaga. (Ruslan, 1995:10)
Sementara itu Edwin Emery menyebutkan fungsi public relations sebagai berikut :
“The planned and organized effort of a company or instituation to establish mutually beneficial through acceptable communications relationship with its various publics” (upaya yang terencana dan terorganisasi dari sebuah perusahaan atau lembaga untuk menciptakan hubungan-hubungan yang saling bermanfaat dengan berbagai publiknya). (Rachmadi, 1992:21)
”Mengenai tujuan public relations,  di dalam definisi-definisi dan pengertiannya yang sudah diuraikan, banyak yang menunjukkan dengan jelas tujuan bidang ini. Untuk mencapai tujuan itu, diantaranya ialah mengembangkan good will dan memperoleh opini publik yang favorable atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, kegiatan public relations harus dikerahkan ke dalam dan keluar. Kegiatan-kegiatan yang ditujukan ke dalam disebut Internal Public Relations dan kegiatan-kegiatan yang ditujukan keluar disebut External Public Relations”. (Aburraachman,1989:34)
”Selain itu tugas public relations yang terpenting adalah sebagai perantara antara publik organisasi atau perusahaan atau instansinya, yaitu sebagai humas instansi pemerintah maupun perusahaan”. (Susanto, 1974:183)

Kedudukan  yang ditempati oleh humas  dalam perusahaan ataupun instansi resminya, merupakan kedudukuan yang penting, maka seorang humas menempati kedudukan Staff function dalam administrasinya

Tiga fungsi utama public relations tersebut diatas jika dipaparkan secara rinci adalah sebagai berikut : 

1. Bertindak sebagai communicator dalam kegiatan komunikasi pada organisasi perusahaan, prosesnya berlangsung dalam dua arah timbal balik (two way traffic reciprocal communications); 

2. Membangun atau membina hubungan yang positif dan baik dengan pihak publik sebagai target sasaran, yaitu publik internal dan eksternal. Khususnya dalam menciptakan saling mempercayai (mutually understanding) dan saling memperoleh manfaat bersama (mutually symbiosis) antara lembaga atau organisasi perusahaan atau publiknya; 

3. Peranan back up management dan sebelumnya dijelaskan bahwa fungsi public relations melekat pada fungsi manajemen, berarti ia tidak dapat dipisahkan dari manajemen. Menurut teori bahwa proses tersebut melalui tahapan yang terkenal POAC, yaitu singkatan dari planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), actuating (penggiatan), dan controlling (pengawasan). Lalu diikuti unsur yang lain yang terlibat dalam proses melakukan komunikasi dua arah untuk menunjang kegiatan bagian (departemen) lainnya.

Menurut Kasali dalam Ruslan (1985) : 
“Fungsi manajemen dalam konsep public relations bertujuan menciptakan dan mengembangkan persepsi terbaik bagi suatu lembaga, organisasi, perusahaan, atau produknya terhadap segmen masyarakat, yang kegiatannya langsung atau tidak langsung mempunyai dampak bagi masa depan organisasi, lembaga, perusahaan, atau produknya”.(Ruslan, 1995:11) 
Aktivitas atau operasional, public relations tersebut dikenal dengan penemuan fakta (fact finding), perencanaan (planning), pengkomunikasian (communicating), dan pengevaluasian atau pemantauan (evaluating). Dalam mengevaluasi tersebut melihat sejauhmana perencanaan itu berjalan sesuai dengan yang dikehendaki, dikoordinasi, atau diorganisasikan, kemudian bagaimana pelaksanaan, dan dalam pencapaiannya, hasil apa yang telah diperolehnya.

4.
Menciptakan citra perusahaan atau lembaga (corporate image) yang merupakan tujuan (goals) akhir dari suatu aktivitas program kerja PR campaign (kampanye PR), baik untuk publikasi maupun promosi.              (Ruslan, 1995:10-12)
2.4.3 Ruang Lingkup Kegiatan Public Relations
Dilihat dari sifatnya, ruang lingkup public relations dibagi dalam 2 jenis hubungan, yakni internal public relations dan eksternal public relations. Menurut Effendy penjelasan dari keduanya adalah sebagai berikut:  
“Internal public relations adalah hubungan publik yang bergiat didalam organisasi yang pada umumnya merupakan karyawan, sedangkan eksternal public relations adalah hubungan  yang berada diluar organisasi, tetapi ada hubungan dengan organisasi”. (Effendy, 1990: 35)
Publik Internal suatu lembaga mencakup employee relations, labour relations, dan stockholder relations. Hubungan dengan publik internal ini bertujuan untuk menciptakan dan mewujudkan hubungan yang harmonis (Effendy, 1986:141) sehingga tercipta suasana saling menyenangkan diantara publik-publik yang ada di dalam organisasi atau perusahaan dan terbina kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis, karena suasana di dalam organisasi atau perusahaan sangat menentukan sekali perkembangan dan keberhasilan organisasi atau perusahaan tersebut.
Publik Eksternal yang menjadi sasaran public relations adalah para pelanggan (customer), masyarakat sekitar (community), instansi pemerintah (government), pres (press), dan lain-lain kelompok diluar organisasi (Effendy, 1986:148). Tujuan dari hubungan eksternal adalah untuk mempererat hubungan dengan orang-orang atau instansi diluar organisasi atau perusahaan, demi terciptanya opini publik yang menguntungkan bagi organisasi atau perusahaan tersebut (Rachmadi, 1993: 53).
Hubungan antara kedua publik tersebut sangat penting untuk diciptakan, dipelihara dan dibina dalam upaya menumbuhkan good will dengan kepercayaan publik terhadap perusahaan yang bersangkutan, sehingga akan tercipta pengertian dan hubungan yang baik diantara keduanya.

Penyampaian ini mengenai rencana dan hasil-hasil pelaksanaan kegiatan dari organisasi atau perusahaan kepada publik. Perhatian dari organisasi atau perusahaan terhadap kepentingan publik dan adanya komunikasi dengan publik akan menumbuhkan simpati, kepercayaan dan pengakuan publik terhadap organisasi. Dengan demikian publik akan suka rela merubah sikap dan tindakannya sesuai keinginan organisasi atau perusahaan tersebut.
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